Warning 


Perhatian semua kumpulan cerpen yang saya buat 
disini murni imajinasi saya. Kalian dilarang untuk 
Share! 
Plagiat! 


Don't Copy my story! 


Jika kalian tetap melakukannya aku harap kalian 
akan mengalami nasib seperti tokoh yang ada disini. 


Surat Cinta dari Dunia Lain 


Namaku Rania, aku adalah pengurus osis di sekolahku. 
Sebagai siswa teladan tentunya aku selalu datang tepat 
waktu ke sekolah, atau lebih tepatnya aku sering kali datang 
di saat gerbang sekolah baru saja dibuka. Jam 05:50 
biasanya aku sudah berada di sekolah, pagi sekali bukan. 


Sekolah biasanya pada jam seitu masih sangat sepi, tentu 
saja karena akulah manusia yang biasanya pertamakali 
datang selain penjaga sekolah dan tukang kebun, sebelum 
menuju kelas biasanya aku akan menuju lokerku dahulu 
mengambil buku-buku pelajaran yang aku tinggal. 


Aku hanya membawa buku pelajaran ke rumah saat sedang 
ada pr, atau dekat dengan ulangan. Ketika aku membuka 
lokerku, aku menemukan sebuah amplob warna pink 
dengan hiasan hati di tengahnya. Ini adalah hari ketiga 
dimana aku selalu menemukan surat dengan amplob jenis 
itu di lokerku. 


"Dear Rania..... 


Kau selalu membuat aku kagum akan sosok dirimu, kau 
membuat aku gila karena pesona indahmu. Ingin rasanya 
kubawa kau bersamaku, menemaniku disini dalam 
keheningan. Dimana disitu hanya ada kau dan aku, kita 
berdua menikmati desiran angin yang begitu lembut 
berembus mengusap kulit insan yang sedang dimabuk 
asmara. Rania, aku disini selalu mengawasimu dengan 
kedua bola mataku yang berwarna merah, Rania. Kau harus 
selalu ingat, jangan melakukan sesuatu yang bisa membuat 
aku marah dan cemburu, karena setelahnya akan ada darah 
menganak sungai yang akan mengalir." 


Deg.... 


Dadaku berdebar kencang, apa-apaan itu. Aku selalu 
mengawisimu dengan kedua bola mataku yang berwarna 
merah, kalimat itu tidak pernah ketinggalan dalam setiap isi 
suratnya. 


Ku remas kertas itu hingga membentuk gumpalan seperti 
bola, aku langsung mengambil buku-buku pelajaranku. Tak 
lupa melempar kertas itu ke dalam tong sampah, aku rasa 
pengirim surat itu juga merupakan salah satu siswa di 
sekolah ini. 


Dia mengatakan bola matanya berwarna merah, apakah 
matanya terkena katarak. Ah itu bisa jadi, katarak bisa 
menyerang orang muda jugakan. Ketika aku ingin menuju 
kelasku tanpa sengaja aku melihat siswi mengenakan 
seragam sepertiku tengah duduk di pojok lorong, anehnya 
pakaian yang dikenakan-nya begitu lusuh dan kumal. 


Rambutnya juga terlihat sangat berantakan, aku melihat 
bahunya terguncang dia menangis dengan wajah ia 
tenggelamkan di kedua lututnya. Merasa kasihan sekaligus 
penasaran akupun menghampirinya. 


"Hei." Aku menyentuh bahunya, dia diam tubuhnya 
mendadak kaku entah mengapa aku tiba-tiba merasa 
merinding. 


"Kamu kenapa?" Tanyaku. 


"Aaaaaaa........ " aku menjerit keras ketika gadis itu 
mengangkat wajahnya, benar-benar amat menyeramkan 
wajahnya hancur dan mulut bagian kanannya sobek. 


Lututku tiba-tiba lemas, gadis bewajah hancur kembali 
menangis pilu. la mendekatiku yang tak sama sekali tak 


berkutik, tubuhku tak mampu bergerak kakiku seperti 
menginjak lem perekat yang sangat kuat. 


Bau busuk amat menyengat menusuk indra penciumanku, 
gadis berwajah hancur itu menyeringai. Ada apa dengan 
tubuhku, seharusnya aku lari menjauh dari sini, tapi kakiku 
tak bisa bergerak walau hanya selangkah. 


"Hilihiliii...... " dia tertawa amat nyaring begitu menyakitkan 
telingaku. 


"Rania, ngapain lo disitu." Aku berjengkit kaget, kini aku 
nampak seperti orang linglung melihat kedatangan Alda, 
sosok menyeramkan itu tadi menghilang begitu saja. 


Ku pukul-pukul kepalaku, barangkali apa yang aku alami 
tadi hanyalah imajinasiku semata. Mungkin saja kejadian 
mengerikan yang aku alami tadi adalah efek dari 
kebiasaanku yang suka menonton film-film horor. 


"Rania, lo kesambet udah kayak orang gila mukul-mukul 
kepala gitu." Ucap Alda dengan dongkol, ia ingin menjitak 
kepalaku namun aku dengan cepat menghindar. 


"Se-enaknya lo main jitak kepala orang." Ucapku. 


"Yeeliii, abisnya lo kayak orang linglung." Suara cempreng 
Alda begitu menggelegar, hingga membuat aku menutup 
kuping. 


"Eh, Alda lo percaya enggak kalau sekolah kita ini tuh 
berhantu." Alda tertawa cekikikan mendengar ucapanku, 
Alda memang bukan tipe orang yang percaya dengan hal- 
hal berbau mistis. 


"Ini tahun berapa sih, lo masih percaya sama yang kaya 
gituan payah lo." 


"Tapi bisa aja benar, apalagi gue curiga sama gudang 
belakang yang enggak boleh dibuka itu. Gue rasa disana 
ada sesuatu deh." 


"Rania, wajarlah kalau gudang itu enggak boleh dibuka. 
Apalagi gudang itu udah ada semenjak penjajahan Belanda 
dari bekas rumah sakit sampai akhirnya dialih fungsikan 
menjadi sekolah tempat kita belajar sekarang ini, gue rasa 
mungkin aja disana banyak barang-barang peninggalan 
yang mungkin bersejarah hingga gudang itu enggak boleh 
dibuka takutnya ada sesuatu yang hilang." Logikaku 
menyetujui ucapan Alda, namun entah mengapa hatiku 
berkata lain. 


Oh, iya. Aku lupa menceritakan asal-usul sekolahku pada 
kalian, sekolahku ini dahulunya bekas rumah sakit Belanda. 
Konon katanya bahwa rumah sakit itu dahulu banyak 
dipakai untuk malapraktik, hingga banyak kaum pribumi 
maupun Belanda sendiri yang menjadi korban. 


Hingga akhirnya setelah Indonesia merdeka rumah sakit itu, 
dialih fungsikan menjadi menjadi gedung sekolah seperti 
sekarang. Dari rumor yang beredar sering terdengar tentang 
sosok hantu yang berkeliaran di sekolah ini. 


Namun hampir dua tahun aku sekolah disini aku tidak 
pernah mengalami atau pun melihat sosok hantu yang 
sering diceritakan itu, kecuali tadi sosok siswi beregam 
sekolah dengan muka hancur yang baru saja aku temui. 


aaa 


Pagi ini aku kembali menemukan suarat cinta itu lagi di 
lokerku, ini sudah hari ketujuh dan sampai sekarang aku 
belum mengetahui siapa pengirim surat cinta misterius itu. 
Sebenarnya siapa yang menjadi penggemarku atau 


seseorang yang diam-diam menyukaiku, aku ini bukan siswa 
yang populer dan cantik. 


Aku juga bukan siswa berprestasi, selain kedudukanku yang 
sebagai pengurus osis membuat warga sekolah sedikit 
mengenal diriku. Tapi tak dapat dipungkiri dengan adanya 
surat-surat itu membuat aku sedikit senang, karena ternyata 
masih ada yang menyukaiku. 


"Dear Rania...... 


Ini sudah hari ke-tujuh dimana aku selalu mengirim surat 
untukmu, aku rasa sudah saatnya aku menunjukankan siapa 
diriku. Datanglah ke gudang sekolah disana aku 
menunggumu, aku mencintaimu Raniaku." 


Kata cinta di surat itu membuat pipiku bersemua, akhh. 
Apa-apaan jangan baper dulu Rania, siapa tahu itu hanya 
orang iseng yang sengaja menjahilimu. Dia memintaku 
untuk menemuinya di gudang sekolah, mengapa harus 
disana. Bukankah gudang iti dilarang untuk didekati. 


Saat aku terakhir kali melihat kondisi luar gudang itu 
pintunya digembok, bahkan gemboknya sudah mulai 
berkarat. Bagaimana mungkin aku bisa masuk kesana, ah 
sudahlah aku datang saja kesana. Siapa tahu gemboknya 
sudah dibuka, lagipula aku sangat penasaran dengan siapa 
pengirim surat cinta misterius itu. 


daa 


Ketika kakiku baru saja menginjakkan disekitar gudang aku 
sudah merasakan hawa aneh disini, tekukku tiba-tiba 
merinding. Ku tatap pintu tua yang sudah berlumut itu, aku 
mengernyit saat melihat gembok di pintu tua itu tidak ada. 


Siapa yang melepas gembok berkarat tidur, ah masa bodoh 
dengan semua itu. Yang terpenting sekarang aku bisa 
masuk dan bertemu dengan penggemar rahasiaku. 


Kreeett...... 


Bunyi khas suara pintu tua yang sudah bertahun-tahun 
lamanya menyapa indra pendengaranku, saat pintu kayu itu 
aku dorong. Aku sedikit melongok untuk melihat keadaan di 
dalam gudang, aku tidak pandai untuk mendeskripsikannya. 
Tapi yang pasti banyak debu dan sarang laba-laba yang 
mengihiasinya, dan itu terlihat mengerikan. 


Ku langkahkan kakiku untuk masuk ke dalam, aku tak tahu 
apa yang sebenarnya terjadi pada diriku hingga berani 
masuk ke gudang yang katanya angker ini. Padahal 
sejatinya aku adalah gadis penakut, namun rasa penasaran 
akan sosok penggemar rahasiaku membuat rasa takut di 
hatiku menjadi terkalahkan. 


"Hallo, adakah orang didalam!" Seruku dengan suara agak 
keras. 


"Masuklah." 
Glek..... 


Aku menelan ludahku saat mendengar suara berat seorang 
lelaki, ku langkahkan kakiku semakin masuk ke dalam. 
Hingga kini aku di hadapkan dengan seorang laki-laki 
berpostur tegap, posisinya tengah memunggungiku. 


Aku berpikir kalau dia itu adalah remaja laki-laki yang 
tampan, aku berdehem agar dia menyadari aku kini tengah 
berada di dekatnya. la membalikan badannya dan benar dia 
memang remaja yang sangat tampan, tapi anehnya 


Wajahnya begitu pucat dan bola matanya berwarna coklat 
kemerahan. 


"Sekian lama aku hanya bisa memperhatikanmu dari 
kejauhan, dan kini kau telah berada di hadapanku. Ikutlah 
ke duniaku." Lelaki itu mengulurkan tangannya, aku 
mengernyit heran ku perhatikan secara detail 
penampilannya hingga aku menyadari kakinya melayang 
diudara. 


Aku kembali menelan ludah, tubuhku kini telah berkeringat 
dingin. Ketika aku mendongkak wajah tampan yang tadi aku 
lihat telah berubah menjadi sosok yang amat menyeramkan, 
wajahnya hancur bola mata sebelah kirinya hampir keluar. 


"Aaaaaaa....... I" Aku menjerit keras, berharap ada yang 
mendengar jeritanku. Aku hendak berlari pergi, namun 
tangan busuk penuh luka itu menahan tanganku. 


"Lepaskan aku, lepaskan!" Rontakku. 


"Kau tidak bisa pergi, aku akan membawamu ke duniaku!" 
Ucapnya dengan suara menggelar begitu memekakan 
telingaku. 


"Tidak mau, lepaskan aku!" Aku berusaha melepaskan diri 
namun terlambat pintu gundang telah tertutup dengan 
sendirinya. 


Pandangan mataku kini berubah putih, aku merasa diriku 
seperti melayang. Sosok itu membawa aku ke dunianya, 
baru aku tahu mengapa gudang sekolah ini tidak dibuka. 
Ternyata gudang ini merupakan portal pembatas antara 
dunia lain dan dunia manusia. 


Warung Setan 


Aku adalah seorang mahasiswa tingkat akhir dan seorang 
anak kos, yah kalian tahulah bagaimana kehidupan 
mahasiswa tingkat akhir apalagi jika ia seorang anak kos. 
Aku adalah tipe anak kos yang sangat malas dengan yang 
namanya memasak, paling-paling aku hanya memasak mie 
istan itu pun bila keadaan sudah benar-benar mepet. 


Kadang aku sering makan di warung nasi pinggir jalan harga 
yang ditawarkan pun cukup terjangkau oleh kantong, 
malam ini aku pulang dari kosan teman sekitar jam sepuluh 
malam aku melewati jalan yang sangat sepi hanya pohon- 
pohon pisang berjajar di pinggir jalan. 


Malam ini aku merasakan suasana agak berbeda, 
mengabaikan keganjilan itu aku tetap berkonsentrasi 
mengendarai motorku. Tiba-tiba aku melihat cahaya lampu 
semakin dekat maka terlihatlah ternyata cahaya lampu itu 
berasal dari sebuah warung makan. 


Tiba-tiba perutku terasa lapar setelah mencium aroma 
masakan yang begitu menggoda, aku memutuskan untuk 
singgah makan di warung itu. Ku lihat banyak sekali 
pengunjung yang makan di warung ini, padahal sekarang 
sudah jam sepuluh malam. 


Aku duduk disalah satu kursi yang masih kosong setelah 
memesan satu porsi nasi pecel pada emak-emak penjaga 
warung ini, aku mengamati bapak-bapak yang sedang 
menyantap mie ayam miliknya dengan nikmat perutku 
semakin keroncongan karenanya. 


Sembari menunggu aku memilih untuk memainkan 
ponselku, membuka aplikasi fesbuuk. Aku melihat di 


beranda tentang status seseorang yang menceritakan 
pengalamannya bahwa ia pernah mengalami kejadian 
mengerikan karena tanpa sengaja singgah di warung setan 
saat ia melewati jalan cempaka 


Aku merasakan bulu romaku tiba-tiba berdiri, aku kembali 
memperhatikan sekelilingku semua nampak normal. 
Beberapa menit menunggu aku mulai kesal karena nasi 
pecel pesanaku tadi belum datang-datang juga sementara 
rasa lapar di perutku semakin menjadi. 


Tanpa sengaja tanganku menyenggol kotak tisu hingga 
terjatuh, aku jongkok untuk mengambil kotak tisu. Aku 
kembali meletakkan kotak tisu itu ke tempat semula, 
seketika aku menelan ludah melihat apa yang disantap 
bapak-bapak di depanku tadi mie ayam yang dilahapnya 
berubah menjadi cacing. 


Aku juga melihat seseorang yang tengah menikmati sate 
kuping, serta bakso bola mata. Mereka ada yang memakan 
lipan, kalajengking bahkan yang paling mengerikan aku 
melihat seseorang yang tengah menikmati sup kepala 
manusia. 


"Dek ini nasi pecel pesanannya." Itu suara emak-emak 
pemilik warung, seketika perutku mual melihat apa yang 
dihidangkannya kontoran manusia dengan bau yang sangat 
mmenyengkat. 


"Hihihihililiiilili.......... " emak-emak itu tertawa cekikikan 
seperti kuntilanak dan dalam sekejap mata ia memang 
benar berubah menjadi kuntilanak. 


Semua manusia yang ada di warung ini berubah menjadi 
mahkluk-mahkluk menyeramkan, ada pocong, sundel 
bolong, tuyul, hantu yang mukanya hancur tak berbentuk 
lagi serta hantu yang meneteng kepalanya sendiri. 


Aku merasa tubuhku tiba-tiba lemas dan tak mampu untuk 
digerakakan, sosok-sosok menyeramkan mulai mendekatiku. 
Aku merapal doa-doa yang aku hapal akhirnya tubuhku 
mampu untuk digerakkan, aku langsung lari tunggang 
langgang sebelum akhirnya ada yang memegangi kakiku. 


Aku menendang sosok itu dan lari sekuat tenaga menuju 
motorku langsung saja aku tancap gas meninggalkan 
warung setan itu, setelah agak jauh dan aku mulai merasa 
sedikit aman aku memberanikan diri untuk menoleh 
kebelakang. 


Lampu terang yang berasal dari warung itu tidak ada, yang 
ada kini hanya sebuah pemakaman yang gelap gulita, dan 
aku pun tersadar aku kini berada di jalan cempaka yang 
konon katanya angker itu. Dengan perasaan kalut aku 
kembali melajutkan motorku dengan secepat mungkin agar 
segera sampai ke kosan. 


Semenjak kejadian malam itu aku selalu berusaha untuk 
tidak melewati jalan cempaka aku lebih memilih arah lain 
meskipun jarak tempuhnya sangat jauh, aku pun sudah 
tidak pernah lagi makan di warung karena aku sangat 
trauma dengan kejadian itu. Perutku akan terasa mual bila 
teringat dengan hidangan menjijikan malam itu, kini aku 
pun lebih memilih untuk memasak makanan sendiri di 
rumah meski pun itu sangat merepotkan. 


Food 


Aku hoby sekali memasak, aku mempunyai cita-cita untuk 
bisa menjadi seorang koki yang handal. Setiap harinya aku 
selalu mencoba membuat resep-resep baru, biasanya 
keluargaku lah yang akan mencicipi masakan buatanku. 
Mereka selalu memuji kalau masakanku enak dan aku pun 
selalu senang bila mendengarnya. 


Sekarang tiba saatnya perayaan tahun baru, ditahun baru 
kali ini rumah kami mendapat giliran tempat berkumpul 
keluarga besar, kali ini aku diberi kepercayaan untuk 
membuat barbegue. 


Dengan senang hati aku memasak barbegue itu dengan ku 
beri resep bumbu rahasia yang sudah kuracik sendiri, 
menyambut pergantian yang akan terjadi beberapa menit 
lagi keluarga besarku asik berbincang sambil menikmati 
barbegue buatanku, sesekali mereka memuji dan bertanya 
bumbu apa yang telah aku campurkan hingga dagingnya 
terasa begitu empuk dan nikmat. 


Aku hanya tersenyum, sambil menjawab bahwa daging itu 
sudah ku beri bumbu rahasia yang resepnya tidak boleh 
diketahui siapapun. Tahun baru akhirnya tiba, petasan 
memenuhi angkasa, suara terompet dengan nyaring saling 
bersahutan pertanda tahun telah berganti. 


Akhirnya keluarga besar memutuskan untuk segera 
beristirahat, hingga akhirnya tanteku kebingungan mencari 
anak laki-lakinya yang baru berusia tiga tahun. la tidak 
menyadari sejak kapan anaknya hilang, semua orang pun 
akhirnya panik. 


Semua orang berkeliling menyusuri setiap sudut rumah 
untuk mencari anak itu, aku dengan santai memperhatikan 
kepanikan mereka aku sama sekali tak berniat untuk 
membantu lagipula aku sudah lelah memanggang barbeque 
tadi. 


"Tari apa kamu melihat Raka?" Tanya Tanteku, aku 
tersenyum kecil. 


"Raka ada didalam pencernaan kalian." Jawabku santai, 
semua orang nampak tercengang mereka memandangku 
tak percaya. Hei memang ada yang salah dengan ucapanku, 
kenapa mereka semua menatapku. 


Lagipula yang aku ucapkan benar adanya, bocah nakal 
bernama Raka itu sudah ada didalam pencernaan mereka 
jadi untuk apa mereka susah-susah mencari bocah nakal itu, 
tadi sewaktu menyiapkan bumbu dia menumpahkan semua 
bumbu-bumbu rahasiaku. Dia juga dengan nakalnya 
membuang potongan daging yang sudah aku bersihkan ke 
tong sampah. 


Jadi aku menggantikan daging yang sudah dibuangnya 
dengan daging bocah nakal itu, dan aku sungguh tidak 
menyangka ternyata daging manusia lebih empuk 
ketimbang daging sapi. 


M ati 


Aku sangat mencintai istriku, bagiku istriku adalah 
segalanya istriku adalah separuh dari nafasku. Aku bahkan 
rela menukar nyawaku demi istriku wanita satu-satunya 
yang aku cintai, tapi selama dua tahun ini istriku berubah 
dia sudah tidak lagi perhatian seperti dulu kepadaku. 


Aku benci dengan lelaki yang sudah mengambil perhatian 
istriku. Sebentar lagi istriku ulang tahun, aku sudah mulai 
memikirkan hadiah yang akan kuberikan pada istriku dihari 
spesialnya nanti. 


Istriku sangat suka mengeloksi barang-barang atik, dihari 
ulang tahun istriku aku berencana memberikan sebuah 
patung atik untuk istriku. Aku menatap istriku yang sedang 
menidurkan anak lelaki kami, ia terlihat sangat menyayangi 
bocah itu. 


Jujur saja aku iri dengan anak lelakiku, istriku sangat 
menyayangi dan mencintainya bahkan saat dia masih dalam 
kandungan. Berbeda dengan aku yang harus berjuang 
selama tujuh tahun untuk mendapatkan cinta istriku. 


"Sayang malam ini kita jalan-jalan keluar yuk!" Aku 
memeluk istriku dengan sayang. 


"Yang benar saja kita jalan-jalan keluar malam ini, anak kita 
sedang sakit." Sahut istriku dengan kesal. 


"Kita memiliki pengasuh yang bisa mengawasi bocah ini." 
Ujarku, aku selalu saja dinomor duakan oleh istriku dan aku 
sungguh tidak menyukai itu. 


"Kita bisa jalan-jalan dilain waktu, jangan menjadi orang tua 
egois yang hanya memetingkan keinginan sendiri!" Bentak 


istriku, hatiku sakit mendengarnya dia tidak tahu betapa 
besar rasa cinta yang kumiliki terhadapnya. Hingga sekecil 
apapun penolakkan yang dilakukan istriku selalu 
membuatku merasa sakit yang teramat sangat. 


Namun aku juga tidak bisa membalas ucapan kasar istriku, 
aku takut dia menangis dan aku sungguh tidak ingin 
melihat air mata di wajah cantik istriku. 


aaa 


Tiba saatnya hari ulang tahun istriku, aku sudah 
menyiapkan kejutan untuk istriku semenjak satu minggu 
yang lalu. Namun akhir-akhir ini wajah istriku terlihat 
murung, bahkan hampir selama satu minggu ini wajahnya 
selalu dibanjiri oleh air mata. 


Aku sangat sakit melihat wajah sedih istriku terlebih jika 
mendengar isak tangisnya, aku merasa gagal menjadi 
seorang suami. Aku gagal membahagiakan istriku, untuk itu 
aku berusaha menyiapkan ulang tahunnya dengan sebaik 
mungkin, aku ingin kembali melihat senyuman di wajah 
cantiknya. 


"Sayang jangan menangis." Aku menghibur istriku. 
"Anak kita dimana?" Tanya istriku. 


"Kau mau ikut denganku, aku ingin menunjukkan sesuatu 
padamu sayang." Ucapku, istriku menatapku lalu kemudian 
dia mengangguk. Aku menuntun istriku keluar dari kamar 
kami, mengajaknya pergi kesalah satu ruangan yang ada di 
rumah kami. 


"Ruangannya kenapa gelap?" Ujar istriku. 


"Sebentar aku nyalakan lampunya." Aku mencari saklar 
lampu, hingga saat lampu menyala segala kejutan yang aku 
buat terpampang jelas didepan mata, istriku nampak 
terpesona melihat kejutan yang aku buat untuknya. 


Aku sudah menyiapkan kue ulang tahun untuk istriku tak 
lupa lilin dengan angka 27 menjadi pelengkapnya, ruangan 
ini juga sudah ku dekorasi dengan seindah mungkin. 


"Selamat ulang tahun sayang!" Aku menyalakan lilin itu. 


"Ya ampun aku hampir lupa kalau ini hari ulang tahunku, 
terima kasih sayang aku menyukai kejutannya." 


"Sekarang tiup lilinnya." Istriku meniup lilin itu, aku 
memberikan sebuah kecupan sayang di kening istriku. 


Aku mengambil sebuah kado yang sudah ku bungkus rapi, 
istriku menerimanya dengan senang. 


"Boleh aku membukanya sekarang?" 


"Tentu saja, bukalah kau pasti akan senang." Sahutku, 
istriku membukanya namun ekspresinya terlihat sangat 
shock melihat hadiah yang aku berikan. 


"K..kenapa patung ini sangat mirip dengan anak kita." Ucap 
istriku dengan bibir bergetar. 


"Patung itu memang anak kita sayang, kau terlihat sangat 
menyanyangi dia, aku menjadikan dia patung agar bisa 
menambah koleksi barang antikmu." Istri tercintaku tiba- 
tiba pingsan mendengar jawabanku. 


Anak lelaki kami yang sudah mengambil perhatian istriku 
aku sungguh membencinya, ketika istriku pergi ke pasar aku 
membunuhnya dan menyemen jasadnya menjadikan dia 


patung mungil yang sangat lucu. Dengan tidak adanya dia, 
aku berharap tidak akan ada lagi yang akan merebut 
perhatian istriku. 


Hantu Rumah Kos 


Aku adalah seorang mahasiswa perantauan, aku baru satu 
minggu tinggal di rumah kosku. Namun ada yang aneh 
dengan kosan tempatku tinggal, ada sesuatu yang janggal 
kosan ku hanya dihuni oleh aku seorang padahal tarif 
perbulannya sangat murah dengan hanya membayar 100 
ribu sebulan. 


Bapak pemilik kos juga orangnya sangat ramah, kos ini pun 
jaraknya tidak terlalu jauh dari kampus, namun mengapa 
tidak ada yang mau kos disini. Siang ini aku sedang ngobrol 
bersama teman satu kampusku, dia orang asli daerah sini. 


"Eh lo kos dimana sih?" Tanyanya. 


"Kos Dahlia yang ada diujung jalan kampus kita ini." Reaksi 
temanku terlihat aneh saat aku menyebut tempat kosku, dia 
terlihat sangat terkejut. 


"Lo kos disitu!" la terlihat seperti orang yang tidak 
mempercayai ucapanku. 


"Iya memang kenapa?" 
"Gue saranin sebaiknya lo pindah deh dari situ." 


"Kenapa harus pindah, lagipula kosnya bersih harga 
sewanya murah dan lagi dekat dengan kampus." 


"Pokoknya lo pindah aja deh, ini demi keselamatan lo juga, 
ini hari rabukan, bentar lagi mau malam jumat bahaya kalo 
lo tetap tinggal disana." 


"Bahaya, emang kenapa sih?" 


"Gue enggak bisa jelasin pokoknya lo pindah aja." Ujar Laila 
teman kampusku. 


"Setidaknya beri gue alasan kenapa gue mesti pindah dari 
tempat itu!" Intonasi suaraku naik, kesal karena dia 
menyuruhku pindah tanpa memberitahu alasannya. 


"Setiap orang yang ngekos disitu pasti menghilang tanpa 
sebab, dari desas-desus yang gue dengar pemiliki kos itu 
katanya menganut ilmu hitam untuk pesugihan dan ia 
sengaja membangun kos itu untuk memperangkap 
tumbalnya." Kata temanku. 


Sungguh aku tak mempercayai ucapan temanku, 
bagaimana mungkin bapak kos yang wajahnya sangat 
ramah itu menganut ilmu hitam. 


daa 


Dingin malam ini begitu menusuk sampai ketulang, aku 
menarik selimutku yang melorot dan merapatkannya ke 
tubuhku. Aku kembali melanjutkan tidurku, namun 
dinginnya malam membuatku dengan terpaksa membuka 
mataku, rupanya aku lupa menutup jendela, dengan malas 
aku beranjak untuk menutup jendela. 


Srekk.....srekk..... 


Aku mengucek kedua mataku, untuk memperjelas 
penglihatanku. Disana ada seseorang yang tengah 
menggeret karung yang sangat besar, dia lalu melempar 
karung itu ke sumur. Tiba-tiba orang itu menoleh kearahku 
jari telunjuknya mengacung kepadaku, buru-buru aku 
menutup jendela kamarku. 


Aku meraba tekukku yang tiba-tiba merinding aku ingat ini 
malam jumat, aku melihat sosok putih dengan rambut 


panjangnya yang acak-acakkan. Dia menangis dengan amat 
menyeramkan, sosok ini sundel bolong. Belakangnya 
mengeluarkan banyak sekali belatung, tubuhku lemas 
ketika sosok itu mengangkat wajahnya. 


"Pergi dari sini!" Suaranya menggema dengan sangat 
nyaring, lalu kemudian dia kembali menangis dengan 
sekejap dia menghilang dengan hanya menyisakan 
lengkingan tangisnya yang begitu menyeramkan. 


Brakk.... 
Brakk.... 


Pintu kamarku digedor dengan nyaring, aku tak bergeming 
dari tempatku. Samar-samar aku mendengar suara bapak 
pemilik kos memanggilku namun ada yang aneh dari 
intonasi suaranya, aku mendengar suara bapak kos seperti 
orang yang tengah diliputi emosi. 


Ragu aku melangkahkan kakiku untuk membuka pintu, 
shock aku melihat bapak kos membawa sebuah cangkul. 
Wajah ramahnya sudah tidak lagi terlihat, ia mengayunkan 
cangkul itu kearahku beruntung aku sempat menghindar. 


"Apa-apaan ini pak!" 


"Kamu adalah tumbal berikutnya." Cangkul itu mengayun 
cepat nengenai kepalaku yang tidak sempat menghindar 
lagi, bapak kos tertawa dengan amat mengerikan. Aku 
mendengar lagu lengsir wangi dinyanyikan oleh sesosok 
kuntilanak, penglihatanku mulai dipenuhi oleh bintik-bintik 
hitam hingga aku akhirnya sudah tidak mengingat apapun 
lagi dan aku kini telah menjadi tumbal kos berhantu ini. 


Kamar Sebelah 


Akhir-akhir ini tidurku tak tenang, setiap kali akan tidur aku 
selalu mendengar suara seperti garukan pada dinding di 
kamar sebelah. Penghuni kos di kamar sebelah memang 
suka ribut, besok-besok aku akan mendatanginya. 


Aku mencoba menutupi kepalaku dengan bantal, namun 
suara garukan pada dinding itu semakin keras. Bahkan yang 
lebih parahnya aku mendengar suara seperti orang tercekik, 
apasih yang dilakukan oleh penghuni kamar sebelah. 


Aku memutuskan untuk menyumpal telingaku dengan ear 
phone, dan menyetel musik dengan volume tinggi. Suara- 
suara menyebalkan dari kamar sebelah tidak terdengar lagi, 
aku bernafas lega menutup mataku dan larut kealam mimpi. 


Pagi menyapa, silau cahaya matahari menusuk indra 
penglihatanku. Dengan agak malas aku bangun, dan 
bersiap untuk mandi. Aku yang sudah berpakaian rapi 
berniat melakukan rencanaku tadi malam, yaitu mendatangi 
penghuni kamar sebelah. 


Aku mengentuk pintu kamar penghuni disebelahku, namun 
tak ada jawaban. Hingga aku mulai kesal, dan menendang 
pintunya dengan keras. Suara benda yang terhantam, 
mengisi keheningan pagi ini. Anehnya tak ada satu pun 
penghuni kos lain yang keluar dari kamarnya, saat mandi 
tadi aku juga tak menemukan anak-anak kos yang lain. 
Biasanya kalau mandi kami akan antri, tapi tadi aku mandi 
tanpa harus mengantri padahal aku bangun kesiangan. 


Aku mengerjap saat teringat satu hal, bukankah penghuni 
Kamar kos dikamar sebelah sudah meninggal karena bunuh 
diri satu minggu yang lalu. Seluruh penghuni kos ini pun 


memilih pindah karena sering dihantui, dan penghuni yang 
tertinggal di kosan ini hanya aku karena aku tidak percaya 
akan hal itu. 


Aku menelan ludah, jadi yang tadi malam itu. Belum sampai 
spekulasiku selesai pintu kamar yang tadi ku tendang 
terbuka dengan sendirinya, menampakkan sosok 
mengerikan dengan lidahnya yang terjulur keluar. 


Matanya melotot seperti ingin keluar dari tempatnya, aku 
ingin lari tapi tubuhku tidak bisa digerakkan. Aku ingin 
berteriak tapi mulutku seperti terkunci, sosok itu melayang 
kearahku semakin mendekat. 


Mendekat..... 
Mendekat..... 


Mendekat...... 


Kucing Hitam 


Aku sungguh tidak menyukai yang namanya kucing, bagi 
sebagian orang hewan berbulu itu dianggap sangat lucu 
dan menggemaskan. Sehingga binatang itu disayang- 
sayang, bahkan putri kecilku pun sangat menyukainya. la 
merengek pada aku dan istriku untuk diizinkan memelihara 
kucing, tapi aku dengan tegas menolak. 


Saat ini aku sedang dalam perjalanan pulang ke rumah, saat 
ini sedang hujan lebat. Aku pun mengendarai mobil dengan 
kecepatan penuh, tiba-tiba seekor kucing lewat di depan 
mobilku. Karena tidak sempat menghindar, kucing itu 
akhirnya terlindas ban mobilku. 


"Akhhh.... sial." Umpatku, aku pun turun dari mobil itu 
memastikan keadaan kucing itu. Dia mati, dengan berat hati 
akhirnya ku kubur kucing itu sebagai bentuk kalau aku saat 
ini masih memiliki rasa kasihan. 


Aku melanjutkan kembali perjalanaku pulang ke rumah 
dengan pakaian yang basah kuyup, ini semua gara-gara 
kucing sialan itu. Aku menjadi semakin tidak suka saja 
dengan kucing, dan kesialanku hari bertambah karena aku 
baru ingat kalau ini sedang malam jumat. 


Malam yang dianggap lebih menyeramkan dari pada malam- 
malam lainnya, dan istriku yang penakut itu jika malam 
jumat selalu mewanti-wanti agar aku pulang tepat waktu. 
Lihat saja dia nanti pasti akan merengek, karena aku pulang 
terlambat beberapa menit. 


Aku pun akhirnya tiba di rumah, aku pakirkan mobilku 
seperti biasa. Namun ketika turun dari mobil aku mendengar 
suara kucing mengeong, seperti kesakitan. Seperti dia kini 


tangah ditindih dengan beban yang sangat berat, suara 
mengeong itu terdengar semakin nyaring. 


Aku tiba-tiba merinding, teringat olehku suatu mitos. 
Katanya jika kita menabrak kucing, maka kita harus 
mengubur kucing itu beserta baju yang kita pakai saat itu. 
Tapi aku aku tadi tidak melakukannya, untuk apa juga. Lagi 
pula bajuku ini masih baru. 


Setelah dicari-cari kucing itu ternyata tidak ada, aku pun 
berpikir kalau itu hanya halusinasiku saja. Akibat kejadian 
tadi, aku pun segera masuk ke dalam rumah mengabaikan 
suara kucing itu. 


Istri dan anakku menyambut kedatanganku, kepeluk dan 
kuciumi mereka sebagai Ayah dan suami yang begitu 
mencintai keluarga. Kurangkul istriku dengan mesra, 
sementara putri kecilku yang baru berusia tiga tahun aku 
gendong. 


"Asik Papa akhirnya bawa pulang kucing, tapi kok tubuh 
kucingnya banyak darah." Ucapan putriku membuat aku 
melotot shock, aku dan istriku bertatapan dengan bingung. 


"Sayang kamu ngomong apasih tidak ada kucing." Kata 
istriku. 


"Ada Ma, itu kucingnya di belakang Papa warnanya hitam. 
Banyak darah, habis itu badannya gepeng." Ucap putriku 
dengan polosnya. 


Kucing yang dimaksud putriku benar-benar tidak ada, aku 
dan istriku tidak melihatnya. Tapi ciri-cirinya, kucing warna 
hitam dan gepeng persis seperti kucing yang tadi aku 
tabrak. Tubuh kucing itu jadi gepeng setelah terlindas ban 
mobilnya. 


Jadi apakah benar mitos kutukkan kucing hitam itu selama 
ini. 


Kaldu 


Aku seorang Ibu rumah tangga, dua bulan yang lalu 
suamiku mengalami stroke berat sehabis ditipu oleh wanita 
selingkuhannya. Kini kami tidak punya apa-apa lagi, semua 
harta kami habis gara-gara suami bodohku yang 
memberikan semua harta yang kami miliki pada wanita 
sundal itu. 


Terpaksa kini aku yang harus banting tulang memenuhi 
kebutuhan keluarga. Kedua anakku masih sangat kecil. 
Kasihan mereka harus hidup susah karena perbuatan bodoh 
Ayahnya. 


Karena stroke yang dideritanya suamiku hanya menjadi 
seonggok daging tidak berguna. Dia merepotkanku saja, 
setiap hari aku memikirkan cara bagaimana menyiksa 
suamiku yang tidak berguna itu. Waktu sehat dia sering kali 
menyakiti hatiku. Setelah sakit pun dia menyusahkanku. 


Hari ini aku berbelanja ke pasar untuk membeli kebutuhan 
dapur. Saat berbelanja aku mendengar Ibu-ibu bergosip 
mengenai bumbu rahasia. Sempat kudengar kalau membuat 
kaldu yang enak adalah bagian dari kaki ayam. 


Hmm, aku jadi berencana untuk membuat kaldu. Selesai 
membeli semua keperluan dapur aku pulang ke rumah. 
Kuambil pisau paling tajam yang aku miliki, aku asah pisau 
itu menjadi lebih tajam lagi sampai terlihat mengilap. 


Sekarang aku mulai memotong kakinya, hanya beberapa 
kali mengayunkan pisau itu kakinya sudah terpotong. Aku 
tersenyum puas, segera kubersihkan lumuran darah yang 
berasal dari kaki yang akan kubuat menjadi kaldu untuk 
kucampur dengan sup daging yang akan kumasak nanti. 


Aku mulai membuat kaldu itu sesuai dengan apa yang Ibu- 
ibu di pasar tadi bicarakan. Setelah berjam-jam berkutat 
dengan dapur akhirnya aku selesai memasak. 


Aku menghidangkan masakan buatanku itu untuk suamiku. 
Dia benar-benar tidak berguna untuk makan pun harus 
disuapi. Ck, aku muak dengannya, kenapa dia tidak mati 
saja supaya tidak terus-terusan menyusahkanku. 


Aku mulai menyuapkan sup daging buatanku untuk pria 
tidak berguna itu. Namun dia menutup rapat mulutnya. Apa 
sih mau pria sialan ini. 


"Buka mulutmu bodoh! Kau itu bisanya membuat aku susah 
saja!" Betakku, kupaksa suamiku untuk menelan daging 
dengan kuah kaldu itu walau hanya sedikit. 


Setelah susah payah akhirnya berhasil juga memaksa dia 
untuk menelan masakanku. Mata suamiku menatapku 
dengan ngeri, matanya melotot. Mulutnya bergumam tidak 
jelas, aku yang tidak dapat menahan kesal akhirnya 
menumpahkan masakan yang aku buat ke wajahnya tidak 
peduli kalau masih panas. 


Aku sama sekali tidak kasihan dengannya. Dia dulu juga 
bersikap kejam padaku. Aku menatap sekujur tubuh 
suamiku yang terlihat kurus dan jelek semenjak dia terkena 
stroke. Ada yang aneh dengan kakinya. Kakinya buntung 
hingga mengeluarkan banyak darah pantas saja wajahnya 
pucat. 


Astaga aku hampir lupa kalau tadi aku memang sengaja 
memotong kakinya untuk kumasak. Lagi pula untuk apa 
juga kakinya itu dia sudah tidak bisa berjalan, lebih baik 
kupotong sekalian. 


Suami tidak bergunaku kini kejang-kejang. Mulutnya 
mengeluarkan busa, sementara matanya membeliak. Ya 
ampun aku juga hampir lupa kalau tadi aku mencampurkan 
racun sianida pada sup daging kaki suamiku. 


Hahahaha rasakan, biar mampus pria tidak berguna itu. 
Dengan dia mati aku bisa menggunakan ansuransi jiwanya 
untuk kebutuhanku dan kedua anakku. 


Sakit Kepala 


Beberapa hari ini suamiku mengeluh sakit kepala. Aku 
sungguh bosan mendengar rengekannya. Dia benar-benar 
merepotkanku, suamiku dia laki-laki pemabuk sudah lama 
aku ingin berpisah dengannya namun dia selalu 
mempersulit perpisahan kami. 


Tidak tahan dengan rengekkan suamiku, aku mengambil 
sebuah batu besar untuk menghentikan sakit kepalanya. 
Batu itu kupukulkan berkali-kali ke kepala bodohnya itu. 
Awalnya dia meronta-ronta, tapi berkat usaha kerasku 
rontaan suamiku perlahan melemah hingga kemudian 
suamiku terbaring dengan tenang. 


Aku mengambil serbet untuk membersihkan noda merah 
yang ada di wajahku. Ck, suamiku benar-benar sangat 
merepotkan setelah dia kubuat tenang kini aku harus 
kembali menguras tenaga untuk mengumpulkan otaknya 
yang berserakan. 


Tapi ya sudahlah, yang penting suamiku tidak 
merepotkanku lagi. Kutatap dirinya yang kini terbaring 
dengan tenang, sambil tersenyum aku berkata. 


"Semoga kau tenang selamanya suamiku." 


Mencintaimu Sepenuh Hati 


Istriku, dia wanita yang aku nikahi dua belas tahun silam. Ya, 
hari ini genap ulang tahun pernikahan kami. Setiap tahun 
kami tidak pernah lupa untuk merayakannya, aku bahagia 
bisa bersama dengan istriku sekarang dia sedang hamil 
anak pertama kami yang entah kapan pastinya dia akan 
melahirkan bayi mungil kami dari rahimnya. 


Lima tahun silam aku pernah membuat kesalahan besar 
dengan berselingkuh dengan tetangga kami yang 
merupakan seorang janda. Aku waktu itu bahkan berniat 
untuk menceraikannya dengan alasan dia belum bisa 
memberikan keturunan untukku. 


Perceraian kami batal karena dia hamil, dia memintaku 
untuk berhenti bermain gila dengan janda tetangga kami 
karena dia sebentar lagi akan melahirkan keturunanku. 
Selama lima bulan aku memang benar-benar berhenti 
bermain api di belakangnya aku menjaga dia dengan baik 
waktu itu dan memenuhi segala keinginan ngidamnya. 


Tapi entah kenapa seiring dengan bertambahnya usianya 
kehamilan, istriku terlihat semakin jelek di mataku. Badan 
melar, pipi yang bengkak membuat rasa sayangku padanya 
perlahan luntur. Dia tidak cantik lagi, aku tidak ingin punya 
istri jelek, aku malu. 


Aku kembali berselingkuh, tentu saja dengan wanita yang 
berbeda. Tak kupedulikan sakit hatinya, tak jarang aku 
membawa selingkuhanku ke rumah kami agar dirinya tahu 
kalau aku sudah tidak menginginkan dirinya lagi. la sudah 
tidak berharga lagi untukku, aku ingin menujukkan kalau 
rasaku padanya sudah hilang. 


"Berhentilah berselingkuh Mas, sebentar lagi aku akan 
melahirkan anakmu," ujarnya. 


"Setelah kau melahirkan aku akan menceraikanmu. Aku 
tidak membutuhkan wanita jelek sepertimu sebagai istriku!" 
Ucapku marah sambil menunjuk wajahnya yang bercucuran 
air mata. 


"Ingat Mas aku yang menemani kamu dari nol, kamu sukses 
seperti sekarang juga karena warisan orang tuaku. Kita dulu 
pernah berjanji untuk saling mencintai selamanya." 


Plakkk.... 


Kulayangkan tamparanku ke wajahnya, aku muak melihat 
wajah jeleknya yang tidak enak dipandang itu. 


"Tidak usah ungkit warisan orang tuamu yang jumlahnya 
tidak seberapa itu! Berkacalah didepan cermin! Lihat dirimu 
apa kau masih pantas jadi istriku!" Bentakku marah, aku 
meninggalkan istriku begitu saja tanpa mempedulikan 
tangisannya. 


Hari berlalu dengan cepat, saat itu aku merasa dunia dalam 
genggamanku. Bagaimana tidak, selain memiliki paras yang 
rupawan aku juga seorang lelaki yang sudah sangat mapan. 
Aku bebas berkencan dengan wanita mana pun yang aku 
inginkan. 


Bahkan aku memiliki rencana untuk menikah lagi, setelah 
aku bercerai dengan istriku yang buruk rupa itu. Semenjak 
pertengkaran kami hari itu aku tidak pernah pulang ke 
rumah kami lagi. 


Aku yang sekarang sedang berada di klub malam bersama 
wanita selingkuhanku tiba-tiba teringat dengan istriku yang 
sudah kutinggalkan. Menurut perhitunganku pasti wanita 


jelek itu sebentar lagi akan melahirkan anak kami. Aku 
berharap semoga bayinya mewarisi wajahku dari pada 
wajah Ibunya. 


Dengan keadaan yang mabuk berat aku memutuskan untuk 
pulang menemui istriku. Tak peduli dengan keadaanku aku 
mengendarai mobil dengan kecepatan penuh, entah ada 
dorongan yang begitu kuat yang memaksaku untuk pulang. 


Aku tersadar dari lamunanku lima tahun silam. Aku beranjak 
dari tempat dudukku menghampiri istriku. Wajah wanita 
yang kucintai itu terlihat pucat meski sudah kupakaikan 
perona pipi dan pemerah bibir supaya dia terlihat memiliki 
nyawa. 


"Dua belas tahun sudah pernikahan kita sayang, aku 
mencintaimu. Tetaplah  mendampingiku selamanya." 
Kukecup keningnya, sepenuh hati aku mencintainya. 


Istriku bergeming di tempatnya, tatapan matanya kosong 
tak ada binar kehidupan disana. Hal ini sudah biasa bagiku, 
semenjak kejadian kelam lima tahun lalu. Dia tak pernah 
tersenyum, sinar di mata indahnya musnah sudah. 


Ketika aku pulang dari klub malam lima tahun lalu, aku 
mendapati istriku tengah mengerang kesakitan. Dia akan 
melahirkan anak kami, pantas saja batinku menjerit-jerit 
ingin segera menengoknya. 


Istriku mengalami pendarahan hebat, dia menghembuskan 
nafas terakhirnya ketika dalam perjalanan ke rumah sakit. 
Dari hasil pemeriksaan bayi yang dikandungnya juga ikut 
meninggal. Aku shock, merasa tidak percaya dia dengan 
cepat meninggalkanku sendiri dengan membawa bayi kami 
yang bahkan belum sempat dilahirkan. 


Sungguh aku tidak ingin berpisah dengannya, mendengar 
kalimat terakhir yang terucap dari bibirnya membuatku 
begitu terpukul. 


"Aku tidak pernah membenci atas perlakuanmu yang 
selama ini menyakiti hatiku. Akan kubawa cinta ini sampai 
mati seperti sumpah di hari pernikahan kita dulu." Usai 
mengucapkan kalimat itu istriku menutup matanya, tanpa 
aku sempat berkata untuk membalas ucapannya. 


Setelah kematiannya, aku sadari kalau aku teramat 
mencintainya. Fisiknya berubah karena dia mengandung 
anakku, betapa bodohku diriku saat itu terbuai dengan 
kecantikan wanita murahan yang hanya menginginkan 
uangku. 


Di malam kedua setelah kematiannya, aku ke makam istriku 
dengan membawa cangkul. Kalian tentu dapat menebak apa 
yang aku lakukan, ya aku membongkar makamnya dan 
membawanya pulang ke rumah agar dia bisa tinggal 
bersamaku selamanya. 


Aku memandikan mayatnya kembali, tak lupa memberikan 
formalin agar tubuhnya tetap utuh. Aku mendandaninya 
supaya terlihat cantik, aura kecantikannya memancar 
ditambah dengan perutnya yang buncit karena 
kehamilannya. 


Semenjak itu pula aku memutuskan untuk tidak pernah 
bergaul lagi, aku meninggalkan bisnis dan karirku yang 
cemerlang. Selama lima tahun ini hidupku hanya terpusat 
pada wanita yang kucintai, tak ada yang beharga selain dia. 


Ya selama lima tahun ini, aku tinggal bersama mayat istriku. 
Selama itu pula hampir setiap malam aku selalu bermimpi 
berkomunikasi dengan istriku. Dengan wajah sedih istriku 
selalu meminta agar aku menguburkan mayatnya. 


Tapi aku tak bisa, aku tidak bisa berpisah dengannya. Setiap 
waktu selama lima tahun ini aku selalu memeluk mayat 
istriku, terkadang aku mengusap perutnya berharap bayi 
kami segera lahir. Aku hanya berhenti memeluk mayat 
istriku ketika ingin makan atau ke kamar mandi. 


Andai waktu bisa diulang tak akan aku menyia-nyiakan 
istriku. Aku tak akan menyakiti hatinya, saat dia hamil aku 
akan menjaga dirinya dengan baik. Aku sungguh menyesal, 
tak rela diri ini menjauh darinya barang sedetik saja. 


Aku akan tinggal dengan mayat istriku sampai nafas 
terakhirku, tak peduli dengan anggapan orang tentang hal 
aneh ini. Bahkan aku pernah membunuh tetanggaku saat 
dia mengancam akan melaporkan kepihak berwajib karena 
aku telah menyimpan mayat istriku di rumah. 


Tak kuizinkan siapapun memisahkan kami termasuk 
kematian, ketika aku mati aku ingin dikremasi berdua 
dengannya agar abu kami menyatu. Aku, istriku dan calon 
bayi kami menjadi satu selamanya. 


Panah Jantungnya 


Aku Deri, usiaku saat ini 17 tahun. Aku telah jatuh cinta 
pada seorang gadis, namanya Dinda, dia gadis tercantik di 
sekolahku. Aku bukanlah pemuda yang populer, wajahku 
biasa-biasa saja dan aku tidak memiliki prestasi sehingga 
membuat banyak orang mengenaliku. 


Aku bingung bagaimana caranya menyapaikan perasaanku 
pada Dinda. Aku tidak ingin dia menolak cintaku, aku ingin 
memilikinya, aku mencintainya. Gadis dengan surai rambut 
berwarna kecoklatan itu begitu membuatku terobsesi ingin 
memilikinya. 


Aku tidak rela jika Dinda bersama orang lain, bagaimana 
cara agar dia menatapku sedang selama ini aku tidak 
pernah saling bertegur sapa. Ya aku mencintainya dalam 
diam, tapi saat ini aku sudah tidak kuat lagi menahan 
gejolak perasaanku. 


Aku memilki teman bernama Dayu, dia terkenal Playboy. 
Gampang bagi Dayu mendapatkan hati gadis mana pun 
yang ia inginkan. Aku pun meminta saran pada Dayu 
bagaimana caranya meluluhkan hati seorang gadis. 


"Panahkan cintamu tepat pada jantungnya." Itulah yang 
dikatakan Dayu. 


Besoknya aku menuruti saran Dayu, aku membawa panah 
dan busurnya. Aku menemui Dinda dan mengatakan aku 
mencintainya. Anak panah kulepas dari busurnya tepat 
menghujam ke jantung Dinda. 


Seketika dia ambruk, darah segar mengalir dari anak panah 
yang tertancap tepat dimana jantungnya berada. Orang- 


orang yang menyaksikan menjerit histeris, mereka berlarian 
seperti tidak memiliki tujuan. 


Aku tidak mengerti mengapa mereka bisa bertingkah seperti 
itu, aku menghampiri Dinda yang tergeletak dengan cairan 
berwarna merah terus mengalir dari dadanya. Nafas gadis 
cantik itu mulai putus-putus, benar apa yang dikatakan 
Dayu. 


Kalau aku memanah tepat di jantungnya Dinda tidak akan 
menolak cintaku. Terbukti usai aku menyampaikan 
perasaanku padanya tak ada kalimat penolakan darinya. 
Dinda hanya kejang-kejang, dengan mata melotot saat aku 
mendekatinya. 


Mungkin dia begitu mengagumiku, sama seperti aku yang 
mengaguminya. "Aku tidak menyangka kalau panahku tepat 
menancap pada jantungmu," ucapku pada Dinda, padahal 
aku sempat berpikir kalau anak panahku akan meleset. 


Tersesat 


Aku tak tahu berapa lama aku berada ditempat ini. Awalnya 
aku menghitung hari demi hari, berpegang pada suatu 
harapan besar jika suatu hari aku akan ditemukan di tempat 
ini. 


Entah sudah berapa lama aku berada disini. Satu hari saja 
rasanya sama dengan melewati satu tahun. Keadaanku kini 
sudah sangat mengenaskan, pakaian compang-camping. 
Rambut kusut dan tubuh penuh kotoran. 


Aku layaknya monster, tinggal kulit membungkus tulang. 
Hutan belantara ini, tak ku sangka akan menjadi neraka 
dunia untukku. Aku tersesat dan tak pernah menemukan 
jalan pulang. 


Harapanku pupus, tiada mungkin akan ada orang yang 
menemukanku. Semua berawal saat aku dan kekasihku Jane 
berlibur untuk merayakan anniversary kami yang ketiga. 


Aku Erik seorang pria tampan yang memiliki segalanya. Aku 
ada tipe pria yang tidak suka dengan yang namanya 
peraturan. Aku seseorang yang enggan untuk mengalah. 
Egoku begitu tinggi, itu lebih dari yang ada dipikiran kalian 
saat ini. 


Yeah di anniversary kami yang ketiga ini aku berniat 
melamar kekasihku Jane. Dia seorang super model dengan 
banyak prestasi dan penggemar. Aku merasa bangga bisa 
memilikinya. 


Aku mengajak Jane untuk berlibur kesebuah pulau terpencil. 
Konon katanya pulau itu terkutuk, sudah banyak memakan 
korban jiwa. Banyak yang tidak bisa kembali dari pulau itu, 


ada yang kembali namun tentu saja hanya tinggal nama 
atau mereka kembali dengan keadaan gila. 


Kekasihku Jane awalnya menolak ku ajak ke tempat ini. 
Namun aku bersikeras memaksanya. Setelah aku berhasil 
melamar Jane, aku berniat untuk membeli pulau ini dan 
mempersembahkan nya sebagai hadiah pernikahan untuk 
Jane kekasihku. 


Beberapa temanku memberi peringatan keras agar aku tak 
menginjakkan kaki ke pulau terkutuk itu. Entah apa yang 
ada dipikiran ku saat itu. 


Aku memang penyuka tantangan dan selalu tertarik dengan 
hal baru. Apalagi dengan sesuatu yang memicu adrenalin. 
Aku termasuk golongan orang yang tak percaya akan hal 
mistis. 


Sedangkan kekasihku Jane, dia kebalikan dariku. Wanita 
penakut dan sangat percaya akan hal mistis. Jane memiliki 
trauma akan alam liar. Sebab itu aku mengajaknya kesini 
untuk menghilangkan trauma itu sekaligus melamarnya. 


Aku menyakinkan kekasihku itu, kalau hantu atau apa pun 
itu tidak ada. Sebagai seorang pria aku ingin selalu terlihat 
keren di mata wanitaku. Namun hal itu justru berbuah 
petaka. 


Aku tak pernah menyangka jika kisah mistis tentang 
kutukan di pulau ini benar adanya. Aku dan Jane tersesat 
setelah kami berusaha melarikan diri dari kejaran mahkluk 
misterius yang memiliki tinggi hampir mencapai dua meter. 
Makhluk berbulu hitam dengan wajah yang teramat 
menyeramkan. 


Angin kencang menerpa wajahku saat aku berdiri dipuncak 
tebing yang ada di pulau terkutuk ini. Bebatuan runcing 


dengan garang menunggu di bawah sana seolah 
menyambut aura kematian yang akan terjadi. 


Aku. Kutarik nafas panjang kemudian menghembuskan 
dengan cepat. Yeah, benar tebakan kalian aku ingin bunuh 
diri, dengan menjatuhkan tubuhku dari tebing ini. 


Cairan hangat mengalir membasahi pipiku, ah sialan air 
mata ini. Jane kekasihku dia tewas di tangan makhluk itu 
tepat di depan mataku. Aku melihat makhluk itu mencabik- 
cabik tubuh Jane kekasihku dan memakan dagingnya 
bahkan organ dalamnya juga ikut di makan. 


Teriakan minta tolong Jane dan kesakitan nya 
menghantuiku. Aku tidak dapat melakukan apa pun untuk 
menolong kekasihku sampai ajal mengambil nyawanya. Jane 
yang malang. 


Tubuh indahnya yang dipuja banyak orang hanya disisakan 
tulangnya saja yang tak disantap makhluk itu. Aku 
pecundang. Mati menjadi jalan yang ku pilih dari pada harus 
menjadi santapan makhluk iblis itu. 


Ketika aku menjatuhkan tubuhku, otakku terasa kosong. 
Lalu kemudian rasa sakit teramat hebat menyerang 
tubuhku. Ini sakit, aku tidak pernah merasakan sakit seperti 
ini sebelumnya. Kurasa ada sesuatu yang seperti ditarik 
paksa dari diriku dan semuanya pun terasa gelap. 


Kutu Rambut 


Kutu rambut, well. Apa yang akan terlintas di pikiran kalian 
jika mendengar kata itu? Ya, kutu rambut. Hama yang 
biasanya hidup di kepala menghisap darah kalian. 


Aku tidak tahu bagaimana awalnya, kepalaku dipenuhi oleh 
binatang menjijikkan itu. Kepalaku, akhhh.... Terasa gatal 
akibat ulahnya. Aku terus menggaruk bekas gigitannya 
dengan jariku yang memiliki kuku-kuku yang panjang 
sampai terasa perih dan bahkan berdarah. 


Sekarang karena sakit yang tak tertahankan akibat luka 
yang disebabkan oleh kukuku sendiri. Aku terpaksa harus 
pergi ke rumah sakit untuk memeriksakan kondisi kulit 
kepalaku. 


Dokter mengatakan luka bekas garukan kukuku mengalami 
infeksi dan sialnya begitu parah. Bagaimana bisa hal itu 
bisa terjadi. Dokter menyarankan aku untuk memeriksakan 
kondisiku lebih lanjut untuk mengetahui seberapa parah 
infeksi yang terjadi di kulit kepalaku. 


Katanya kepalaku nampak berlubang sebesar kelingking. 
Demi kesehatanku juga aku mengikuti saran dokter 
tersebut. Demi tuhan hasil pemeriksaan selanjutnya 
membuat jantungku rasanya ingin meloncat. 


Lubang sebesar kelingking di kepalaku. Ya, dipenuhi oleh 
banyak kutu dan yang paling mengejutkan kutu-kutu itu 
menggerogoti kulit kepalaku dan jika aku terlambat sedikit 
untuk memeriksakan rasa sakit yang kukira bekas luka 
akibat kukuku itu. Mungkin saja kutu-kutu itu akan terus 
menggerogoti kulit kepalaku dan mungkin mereka akan 
memakan otakku. 


Mereka Yang Tak Terlihat 


Awalnya hidupku normal-normal saja, sampai pada akhirnya 
kepindahan ku ke rumah tua itu awal dari bencana dalam 
hidupku ini. Aku Ayu, seorang janda tanpa anak. Setelah 
suamiku meninggal karena kanker beberapa bulan lalu. Aku 
memutuskan untuk menjual rumah lama kami yang sangat 
besar dan membeli rumah yang lebih kecil untuk hunian ku. 
Sebagian uang sisa penjualan rumah lama untukku 
bertahan hidup saat ini. 


Hari pertama aku menempati rumah ini berjalan dengan 
normal. Selayaknya rumah tua yang sudah lama tidak di 
tempati bau apek masih sangat menyeruak, menusuk indra 
penciumanku. Setiap kali menggerakkan pintu dan jendela 
bunyi deritannya itu mengingatkan ku dengan film horor. 


Sebagai warga baru di daerah ini. Aku mencoba untuk 
mengakrabkan diri dengan tetangga di sekitar. Awalnya 
mereka begitu ramah saat aku memperkenalkan diri, namun 
tidak setelah mereka tahu dimana aku tinggal. 


Ekspresi mereka ada yang seketika tegang, tidak suka dan 
sebagian terlihat marah. Salah seorang dari mereka bahkan 
dengan terang-terangan menyuruhku untuk segera 
meninggalkan rumah itu. Ketika kutanya apa alasannya, tak 
seorang pun dari mereka menjawab pertanyaan ku. 


Waktu terus berjalan kulalui dengan kesunyian, hal yang 
biasa setelah suamiku meninggal. Menginjak hari kelima 
aku menempati rumah ini mulailah keanehan-keanehan 
terjadi. Bermula dari barang yang sering berpindah sendiri, 
pintu dan jendela yang kadang terbanting dengan keras 
meski tidak ada angin kencang. 


Suatu hari, terdengar di telingaku mengenai rumah tua 
yang ku tempati saat ini. Katanya rumah ini dulunya adalah 
rumah bekas keluarga pesugihan yang meninggal dengan 
tragis. Sebelum aku, sudah banyak yang menempati rumah 
ini. Namun mereka tidak ada yang bertahan lama, paling 
seminggu atau dua minggu saja. Konon rumah yang ku 
tempati ini berhantu katanya. 


Semakin hari gangguan dari mereka yang tak terlihat mulai 
meneror ku tanpa henti. Aku mencoba untuk tetap bertahan 
di rumah ini dengan alasan keuangan, meski ketakutan 
selalu menyelimuti ku. Tak kuhiraukan saran para tetangga 
yang menyuruhku untuk pindah saja dari rumah ini demi 
keselamatan ku sendiri. 


Gangguan itu semakin harinya semakin parah. Mahkluk 
yang menghuni rumah ini bahkan sudah menyakitiku. 
Tepatnya di malam kejadian nahas itu terjadi aku yang 
sudah tidur terbangun karena mendengar suara perempuan 
menangis. 


Takut dan penasaran bercampur memenuhi perasaanku. 
Dengan melawan semua itu ku langkahkan kakiku mencari 
asal suara. Kakiku terasa lemas tak bertulang saat sosok 
wanita dengan wajah tengkorak menampakkan dirinya di 
depanku. Kontan aku menjerit sekeras-kerasnya. Tanpa 
pernah terpikir makhluk menyeramkan itu menyeret ku. Aku 
mencoba meronta untuk melepaskan diri. 


Dengan cepat makhluk itu membanting tubuhku. Kurasakan 
rasa sakit yang teramat sangat menjalari seluruh tubuhku, 
darah segar mengalir dari kepalaku yang terluka. Perlahan 
aku mulai kehilangan kesadaran ku. 


Aku menghela nafas, melupakan kejadian mengerikan yang 
pernah kualami waktu dulu. Kini aku telah meninggalkan 


rumah angker itu. Andai saja aku menuruti saran para 
tetangga untuk segera pergi tentu kejadian mengerikan itu 
tidak akan kualami. Sekarang aku harus menerima hidupku 
tidak lagi normal, kaki kiri ku pincang karena tulangnya ada 
yang retak. 


Dari cerita tetangga sebelum aku konon ada keluarga yang 
mengalami kejadian yang lebih tragis dari aku. Anak mereka 
meninggal terjatuh di sumur tua di belakang rumah akibat 
ulah dari makhluk yang tak terlihat penghuni di sana. 


